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Islam asks human to be optimistic toward their future. Being optimistic is an 
important factor in their live and leads them to the true goodness and happiness. The 
hopes to the future make human act well, renew their behavior quality, and connected 
to Sunatullah. The optimistic pillars in Islam are doing many good things and leaving 
the bad one. Living in the world is a test for human and an opportunity to do the good 
things as many as possible as the foothold in future life. The questions are how to 
create the optimistic feeling and how the relationship between hard work and give 
everything in to Allah SWT is. The two questions are the main focus of discussion in 
this paper. 
Keywords: Optimism, good acts 
PENDAHULUAN 
etiap manusia pasti mempunyai harapan, tanpa adanya harapan mereka tidak 
mempunyai arti sebagai manusia. Harapan dan cita-cita sering disamakan. 
Walaupun keduanya berbeda. Harapanadalah keinginan yang belum terwujud. 
Sedangakan cita-cita adalah sebagai keinginan yang ada dalam hati seseorang, 
yangmungkin bisa tercapai atau tidak. Agarcita-cita itu dapat 
terkabuldibutuhkanbeberapa faktor, di ataranya yaitu berdoa dan berbakti kepada Allah 
serta bekerja keras. 
Dalam bekerja keras manusia memerlukan sikap optimisme
22
 untuk mencapai  
harapan dan cita-cita yang diinginkan. Optimisme adalah sebuah sikap yang akan 
mendorong seorang individu untuk terus berusaha pantang menyerah guna mencapai 
tujuan dan cita-cita yang diinginkan. Seberatapapun problematika yang dihadapi dengan 
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 Makalah disampaikan dalam Seminar Internasional oleh Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Batusangkar, pada tanggal 27 dan 28 Oktober 2016, di Autorium IAIN Batusangkar 
22
Dilihat dari segi bahasa optimisme berasal dari bahasa latin yaitu ―Optima‖ yang berarti terbaik  
Menjadi optimis, dalam arti khas kata, pada akhirnya berarti satu harapkan untuk mendapatkan hasil 
terbaik dari situasi tertentu. Dalam Inggris Oxford Dictionary, optimisme sebagai mempunyai "harapan 
dan keyakinan mengenai masa depan atau hasil yang sukses dari sesuatu; kecenderungan untuk 
mengambil pandangan positif atau penuh harapan". Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ―optimis‖ 
adalah orang yang selalu berpengharapan  baik dalam menghadapi segala hal. Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwasanya optimisme adalah suatu sikap penuh dengan keyakinan tinggi dalam 
mengahadapi permasalahan kehidupan didunia ini, dan dimasa depan akan meraih kesuksesan yang telah 
dicita-citakan sebelumnya.  
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adanya keteguhan dan sikap optimisme seseorang akan dapat menghadapinya dan 
mencari problem solving. Namun dalam bersikap optimis yang berlebihan akan 
membawa sesorang kedalam kesombongan dan akan membawanya dalam jurang 
kehancuran.  
Dengan demikian bagaimanakah caranya kita bersikap optimis? Apa hubungan 
usaha keras dengan berserah diri kepada Allah SWT.?Bagaimana cara mewujudkan 
manusia agar lebih mempunyai masa depan yang lebih baik? 
ISLAM DAN OPTIMISME DALAM HIDUP 
Ketika seseorang kehilangan optimisme dalam dirinya, maka ia gagal meraih 
harapannya. Dalam psikologi, pembahasan tentang optimisme mulai marak dikaji 
dengan munculnya aliran psikologi positif yang diusung Martin Seligman.
23
 Di abad 20, 
psikologi pada umumnya hanya memberikan perhatian khusus terhadap masalah 
gangguan mental. Namun, tidak memberikan porsi besar terhadap aspek positif diri 
manusia. Padahal manusia terdiri dari dua aspek, positif dan negatif. Aspek positif 
manusialah yang menyebabkan dirinya memiliki harapan terhadap masa 
depan.Psikologi positif menunjukkan peran agama sebagai faktor pembangun nilai-nilai 
positif dalam diri manusia.Pandanganoptimistis seseorang terhadap masa depannya 
berkaitan erat dengan filsafat hidupnya. Orang yang optimis akan menularkan 
optimismenya kepada lingkungan sekitar. Sebaliknya, orang yang pesimis juga 
melakukan hal yang sama. 
Ajaran Islam sangat menekankan supaya manusia optimis terhadap masa 
depannya. Al-Qur`an memandang optimisme sebagai faktor penting dalam 
menggerakkan roda kehidupan umat manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan 
sejati.Contohnya, surat Yunus (ayat 6-7)
24
 menjelaskan bahwa harapan terhadap masa 
depan di dunia dan akhirat menyebabkan manusia berperilaku baik, dan harapan itulah 
yang memperbaharui dan memperbaiki kualitas perilakunya. Al-Qur`an memandang 
sikap optimis terhadap masa depan berkaitan erat dengan Sunnatullah. Pondasi 
optimisme terhadap masa depan dalam Al-Qur`an adalah memperbanyak karya baik dan 
meninggalkan keburukan, yang dengan ia akan meraih kemenangan dan mencapai 
kebahagiaan sejati. 
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Seligman adalah psikolog Amerika Serikat  yang getol mempromosikan penerapan ilmu psikologi 
bagi tumbuhnya manusia yang bermental positif dan optimis dalam menjalani kehidupannya.  Sebelum 
kehadiran Seligman, ilmu psikologi hanya membahas aspek negatif manusia tentang depresi, neurosis, 
kelainan jiwa, dan sejenisnya.  Seligman memasukkan nilai-nilai religius dalam psikologi modern. Ia juga 
mengakhiri perdebatan antara psikologi dan agama di abad 20. 
24
 Ayatnya adalah: 
                                       
                       
 
7.  Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (Tidak percaya akan) pertemuan dengan 
kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-
orang yang melalaikan ayat-ayat kami, 
8.  Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan. 
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 




Dunia adalah tempat ujian bagi manusia, sekaligus sebagai kesempatan untuk 
memperbanyak keutamaan sebagai bekal di akhirat kelak. Manusia akan mendapatkan 
pahala atas perbuatan baik yang dilakukannya, sebaliknya akan memperoleh hukuman 
atas tindakan buruknya. 
Al-Qur`an memberikan perumpamaan yang sangat banyak tentang optimisme 
terhadap masa depan. Dalam surat Yusuf, ayat: 15-22, Al-Qur`an menceritakan kisah 
Nabi Yusuf as sebagai contoh orang yang optimis dan sabar dalam menghadapi ujian. 
Diceritakan, Nabi Yusuf diceburkan ke dalam sumur oleh saudara-saudaranya karena 
dengki. Namun akhirnya Yusuf berhasil selamat dari sumur itu dengan optimisme dan 
ketakwaan kepada Allah. Sebaliknya kehinaanlah yang diterima saudara-saudaranya. 
Kisah Nabi Yunus menjadi contoh lain bagaimana Al-Qur`an memberikan 
perumpamaan yang baik mengenai orang-orang yang optimis. Ketika Nabi Yunus 
ditelan ikan hiu, dia tidak menggantungkan diri kepada siapapun kecuali kepada Allah 
Swt. Dengan perasaan optimis, beliau berdoa dan Allah pun mengabulkan doanya. 
Akhirnya Nabi Allah ini bisa keluar dari perut ikan hiu. Optimis terhadap rahmat Ilahi 
merupakan sifat para Nabi dan aulia Allah. Dalam surat al-Anbiya (21)  ayat 88, Allah 
swt berfirman,  
                             
"Maka Kami telah memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya dari pada 
kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman." 
Al-Qur`an mengingatkan manusia terutama orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh untuk optimis dalam mengaruhi bahtera kehidupan. Sebab, Allah tidak 
pernah mengingkari janjiNya. Dalam surat al-Fushilat (41)  ayat 30 dan 31, Allah 
berfirman: 
                                                      
                                                           
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 
dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu. Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta." 
Di bagian lain, Al-Qur`an dalam surat al Hijr ayat 56 menegaskan urgensi optimisme, : 
                    
"Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang 
sesat". 
Tentang pentingnya sikap optimis itu, surat az-Zumar (39) ayat 53 juga 
mengungkapkan,: 
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                                                   
      
 "Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." 
Al-Qur`an menegaskan bahwa orang-orang muslim dilarang pesimis dan 
berputus asa dalam kehidupannya. Karena sikap putus asa merupakan karakter orang 
kafir. Surat Yusuf ayat 87 mengabadikan seruan itu: 
                                                  
        
"Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tiada berputus 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir." 
I. UPAYA MENUMBUHKAN OPTIMISME MENURUT ISLAM 
Salah satu metode menumbuhkan sikap positif adalah menjalin hubungan yang 
baik dengan Allah Swt melalui dzikir. Dengan mengingat Allah hati akan menjadi 
tenteram dan jiwa pun lebih terkendali dan manusia berlindung dan memohon kepada 
kekuatan yang tidak terbatas yaitu Allah Swt yang akan memberi ketenangan dan 
kedamaian bagi jiwa manusia. Surat al-Hasyr (59)ayat 23 mengungkapkan: 
                                              
         
,"Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan." 
Optimis akan memberikan motivasi positif bagi kehidupan manusia. Jika 
manusia menempatkan dirinya sebagai orang yang positif, maka ia juga akan mampu 
mengembangkan seluruh potensinya, dan keluar dari segala bentuk keterbatasan yang 
menghalangi, sehingga manusia akan bisa menjalin hubungan yang lebih baik dengan 
sesamanya dan lingkungannya.Sumber kekuatan positif dalam diri adalah harga diri. 
Manusia yang semakin menjaga kehormatan dirinya, maka ia akan semakin baik dalam 
memunculkan dan menebarkan aspek positifnya kepada orang lain. Karena harga diri 
merupakan poros utama kekuatan mental. Semakin tinggi harga diri seorang manusia, 
maka optimisme terhadap masa depanpun semakin meningkat.
25
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Apabila seorang hanya bersikap optimis tanpa diikuti oleh tindakan yang nyata dan kerja keras 
tujuan yang diinginkan tak akan tercapai, setelah bersikap optimis dan bekerja keras haruslah ia tetap 
berserah diri kepada Allah SWT, sebab hanya ditangan Allah lah yang akan menetukan hasil kerja keras. 
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Dengan bersikap optimis seorang muslim lebih bersikap bahagia, sebab dapat 
mencapai apa yang telah dicita-citakan baik cita-cita dunia atau akhirat. Para peneliti 
juga memperhatikan bahwa orang yang optimistis lebih sanggup menghadapi stres dan 
lebih kecil kemungkinannya mengalami depresi. Selain hal itu, bahwasanya orang yang 
bersikap optimis akan mempunyai badan yang sehat dan lebih panjang umur dari pada 
orang-orang yang bersikap pesimistis.  
Sebagai seorang muslim harus optimis dalam menghadapi ujian atau cobaan, 
semua persoalan diserahkan kepada Allah disertai usaha semaksimal mungkin, sebab 
hanya Allah tempat meminta dan tempat berlindung.bagi makhlukNya. Orang Islam 
tidak punya kata pesimis dalam kamus hidupnya, sebab pedoman yang telah dipegang 
teguh adalah Al-Qur`an dan al-Hadits. Pernahkah terpikir oleh kita bahwa segala 
rintangan, kesulitan yang dihadapi menjadikan kita kian pakar dan bertambah 
pengalaman dalam segala hal? Sungguh indah ayat cintaNya tentang sikap optimis yang 
harus ditanamkan dalam diri kita, Alam Nasyrah,
26“… karena. sesungguhnya sesudah 
kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.” Sebagai 
contoh, Rasulullah dan para sahabat yakin bisa merubah peradaban dengan peradaban 
Islam, walaupun dengan berbagai kekurangan pada awalnya baik harta, pengikut, atau 
sarana yang lain, tetapi dengan keyakinan yang kuat dan usaha yang optimal, juga doa 
yang senantiasa dipanjatkan ke hadirat Allah Swt, Islam bisa memegang peradaban.  
Untuk mewujudkan masa depan yang optimis, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 
1. Berikhtiar. Kata ikhtiar berasal dari bahasa Arab  yang berarti memilih. Ikhtiar 
diartikan berusaha sebab pada hakikatnya orang yang berusaha berarti memilih. 
Secara istilah, berusaha dengan mengerahkan segala kemampuan yang ada untuk 
meraih suatu harapan dan keinginan yang dicita-citakan, ikhtiyar juga dapat 
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh yang dilakukan untuk mendapatkan 
kebahagiaan hidup, baik di dunia atau di akhirat. Dalil-dalil yang mewajibkan kita 
berikhtiar, antara lain: Surat al-Jumu‘ah ayat 10 
                                                      
Artinya :‖Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kalian di bumi, 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kalian beruntung‖.  
H.R. al-Bukhary nomor 1378 dari Zubair bin Awwam r.a yang artinya: ―Sungguh, 
jika sekiranya salah seorang diantara kalian membawa talinya, lalu ia kembali 
dengan membawa seikat kayu di atas punggungnya, lalu dia jual sehingga Allah 
mencukupi kebutuhannya(dengan hasil itu) adalah lebih baik daripada meminta-
minta kepada manusia, baik mereka(yang diminta) memberi atau menolaknya.  
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 Firman Allah: 
           
           
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2. Bentuk-bentuk Ikhtiar. Sebagai muslim kita harus mengenali bentuk-bentuk 
perilaku ikhtiar, agar kelak dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-sehari, 
di antaranya sebagai berikut :  
a. Mau bekerja keras dalam mencapai suatu harapan dan cita-cita.  
b. Selalu bersemangat dalam menghadapi kehidupan.  
c. Tidak mudah menyerah dan putus asa.  
d. Disiplin dan penuh tanggung jawab.  
e. Giat bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. f. Rajin berlatih dan 
belajar agar bisa meraih apa yang diinginkannya.  
3. Dampak Positif Ikhtiar. Banyak nilai positif yang terkandung dalam perilaku 
ikhtiar, di antaranya sebagai berikut :  
a. Terhindar dari sikap malas.  
b. Dapat mengambil hikmah dari setiap usaha yang dilakukannya.  
c. Memberikan contoh tauladan bagi orang lain.  
d. Mendapat kasih sayang dan ampuna dari Allah SWT.  
e. Merasa batinnya puas sebab dapat mencukupi kebutuhan hidupnya.  
f. Terhormat dalam pandangan Allah dan sesame manusia sebab sikapnya.  
g. Dapat berlaku hemat dalam membelanjakan hartanya.  
4. Membiasakan Diri Berikhtiar. Sikap perilaku ikhtiar harus dimiliki oleh setiap 
muslim agar mampu menghadapi semua godaan dan tantangan dengan kerja keras 
dan ikhtiar. Untuk itu hendaklah perhatikan terlebih dahulu beberapa hal berikut :  
a. Kuatkan iman kepada Allah SWT.  
b. Hindari sikap pemalas.  
c. Jangan mudah menyerah dan putus asa.  
d. Berdo‘a kepada Allah agar diberi kekuatan untuk selalu berikhtiar.  
e. Giat dan bersemangat dalam melakukan suatu usaha.  
f. Tekun dalam melaksanakan tugas, Pandai-pandai memanfaatkan waktu.  
g. Tidak mudah putus asa, selalu berusaha memajukan usahanya.  
5. Bertawakal kepada Allah merupakan perintah yang banyak terdapat dalam Al-
Qur‘an, di samping perintah-perintah lainnya seperti bertaqwa, bersabar, 
beristiqomah, ikhlas dan beribadah, ridho dalam menerima ketetapan Tuhan, 
berlaku adil, berjihad pada jalan-Nya, berkurban dan lain-lain. Di antara perintah-
perintah yang terpokok dan terutama sekali adalah perintah untuk beribadah 
kepada-Nya. Oleh sebab itulah maka tugas utama manusia di dunia ini tidak lain 
beribadah kepada-Nya sebagai mana ditegaskan oleh-Nya dalam Surat Al-Zariyat: 
(51) ayat 56:  
                      
Artinya: Tidak Aku jadikan jin dan manusia, kecuali hanya untuk menyembah 
kepada Ku. 
6. Makna Tawakal. Tawakal artinya berserah diri dan berpegang teguh kepada allah. 
Dua unsur utama tawakkal ini yaitu, pertama berserah diri dan kedua berpegang 
teguh. Kedua-duanya adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tidak dapat 
dikatakan tawakal kalau belum berserah diri secara ikhlas. Tidak dapat pula 
dikatakan tawakal kalau belum berpegang kepada-Nya, belum kokoh atau belum 
bulat pada tingkat haqqul yakin kepada kekuasaan-Nya yang tidak terbatas, 
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keadilan-Nya, kebijaksanaan-Nya, kasih sayang-Nya untuk mengatur segala 
sesuatu dengan sesempurna-sempurnanya.  
Menjaring dan menjemput ‘keran rezeki' yang telah ditetapkan Allah SWT, adalah 
kewajiban seorang muslim. Dalam menjemput rezeki, secara teknis kita akan 
berhadapan dengan zona rezeki baik dan rezeki yang tidak baik, yang halal dan 
rezeki yang tidak halal. Hal itu sebagaimana Allah kemukakan dalam Al-Qur`an 
surat al-Baqarah ayat 57 :  
                                                     
            
Artinya, "Makanlah makanan baik-baik yang Kami berikan kepadamu. Tetapi 
mereka membuat kezaliman dalam diri mereka"  
Ayat ini, secara tersirat menjelaskan, sesungguhnya rezeki yang disebar terdiri atas 
rezeki baik dan rezeki yang tidak baik, dan kita diperintahkan untuk menjemput 
rezeki baik dan dengan cara baik pula. Tergelincirnya seseorang menikmati rezeki 
yang tidak baik disebabkan sebab faktor ketakutan, kegelisahan, dan tidak yakin 
pada jatah yang telah ditetapkan Allah. Mereka takut miskin, padahal perasaan itu 
hanyalah bisikan setan.Setan itu menakut-nakuti manusia dengan kemiskinan dan 
menyuruh melakukan perbuatan yang keji. Sesungguhnya Allah dalam Al-Qur`an 
telah bersumpah akan menjamin rezeki makhluknya, sebagaimana firman Allah: 
                                            
"Dan di langit terdapat rezekimu dan apa-apa yang dijanjikan kepadamu. Demi 
Tuhannya langit dan bumi, sesungguhnya apa yang dijanjikan itu adalah benar, 
seumpama perkataanmu." (QS. adz-Dzariyat: 22-23) 
7. Tawakal dalam Menjemput rezeki. Kunci utama dalam menjemput rezeki yang 
halal adalah ikhtiar dan tawakal. Sikap tawakal tidak identik dengan pasrah, apa 
adanya, atau malas. Yusuf Al-Qardhawi mengemukakan, tawakal adalah cabang 
iman kepada Allah SWT., yang menyerukan kepada penyerahan diri kepada Allah 
SWT., semata tanpa mengabaikan sebab. Seiring dengan ungkapan itu, Abu Turab 
an-Nakhsyaby menjelaskan, tawakal adalah gerakan untuk ubudiyah, 
menggantungkan hati kepada penanganan Allah, ketenangan kepada qadha` dan 
qadar Allah SWT., kedamaian menerima kecukupan dari Allah, bersyukur jika 
diberi dan bersabar jika ditahan. Tawakal adalah pancaran dari sikap optimis yang 
dibuktikan dengan kekuatan do‘a dan kekuatan ikhtiar secara optimal. Sehingga, 
tawakal adalah usaha yang dilakukan sepenuh hati dan dibuktikan dengan 
kesungguhan secara fisik. Sikap tawakal seorang muslim bukan pada hasil tetapi 
pada proses. Ketika seekor kuda diikat atau ditambatkan pada sebatang pohon agar 
tidak lepas adalah sebuah proses tawakal. Toh, nanti ternyata setelah kuda diikat 
dengan kuat tetapi tetap bisa kabur itu adalah semata-mata kehendak Allah SWT.  
Konsep tawakal yang diajarkan Rasulullah mempunyai keutamaan yang sangat erat 
dengan pola hidup seorang muslim di antaranya:  
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Pertamasikap tawakal sangat disukai Allah. Hal itu sebagaimana tertulis dalam Al-
Qur`an surat Ali-Imrn ayat 159, 
27
"Karena itu maafkanlah mereka, mohonkan 
ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kalian telah membulatkan tekad, maka tawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya."  
Kedua, dengan sikap tawakal Allah akan mencukupkan keperluan kita. Hal itu 
sesuai dengan janji Allah SWT dalam surat At-Thalaq ayat 3.
28
 
Ketiga, sikap tawakal adalah bukti iman yang benar. Firman Allah, "Dan hanya 
kepada Allah hendaknya kalian bertawakal, jika kalian benar-benar orang yang 
beriman."  
Keempat, dengan tawakal Allah akan memudahkan urusan rezeki kita. Rasulullah 
bersabda, "Sekiranya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, 
niscaya Ia akan memberi kalian rezeki, sebagaimana Ia memberi rezeki kepada 
burung yang pergi dalam keadaan kosong perutnya dan kembali lagi dalam keadaan 
kenyang."(HR. Tirmidzi).  
Beranjak dari keutamaan tawakal, maka dapat dipastikan dalam setiap gerak 
langkah saat menjemput rezeki akan selalu lahir rasa optimis tinggi. Kondisi ini 
sejalan dengan hakikat kedatangan rezeki, yakni dari mana mendapat rezeki dan 
bagaimana membelanjakan rezeki itu. Soal banyak sedikit rezeki yang diperoleh 
bukan masalah. Bukankah posisi kita dalam kaitan rezeki hanya sebagai pemegang 
amanah bukan pemilik.  
Begitu erat bahasan antara optimism dengan ajaran Islam. Oleh sebab itu, 
optimisme ini hendaknya senantiasa mendiami jiwa manusia. Karenaoptimisme 
merupakan:Energi positif (dorongan), Perlawanan, dan Sistem pendukung dalam 
kehidupan ini. 
 
a. Energi positif (dorongan). Optimisme (harapan) dibutuhkan untuk 
mengeluarkan energi positif dalam diri manusia sehingga manusia mau berusaha 
dan terdorong untuk bekerja demi kehidupan hari esok yang bahagia atau sukses. 
b. Perlawanan. Orang yang optimis punya perlawanan yang kuat untuk 
menyelesaikan masalah. Sebaliknya orang yang optimisnya rendah (pesimisme) 
biasanya punya perlawanan yang lebih rendah, cenderung pasrah pada realita 
ketimbang memperjuangkannya. 
c. Sistem pendukung. Optimisme berfungsi sebagai sistem pendukung. Apabila 
seseorang menginginkan keberhasilan lalu berpikir berhasil, punya kemauan 
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 Firman Allah: 
                                             
                
 
28
Dengan bertaqwa akan diberi Allah jalan kemudahan, dan dengan tawakkal, diberi Allah rezki dari 
sumber tak terduga.  Ayatnya adalah: 
                                                            
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untuk berhasil, punya sikap yang dibutuhkan untuk berhasil dan melakukan hal-
hal yang dibutuhkan maka secara logika seseorang tersebut akan menuai 
keberhasilan. 
Optimisme di sini tidak berfungsi sebagai tempat bergantung, namun merupakan 
suatu metode. Yaitu metode untuk mengeluarkan energi positif perjuangan sehingga 
manusia dapat mengatasi masalah secara positif sepositif harapan yang ada. 
PENDIDIKAN DAN PEMMBENTUKAN MANUSIA OPTIMIS DAN CERDAS 
 
Tujuan dan hakikat pendidikan adalah membentuk manusia yang cerdas, cerdas 
intelektual dan juga cerdas secara emosional dan spritual yang dapat mengisi dan 
mewarnai setiap lini kehidupan. Pendidikan yang berorientasi pada peningkatan 
intelektualitas semata hanya akan melahirkan manusia-manusia yang kurang kreatif dan 
inovatif bagaikan melahirkan sebuah tulisan buku yang tidak mampu mewarnai bidang 
kehidupan atau hampir sama dengan kegiatan yang ada di sebuah studio rekaman yang 
aktivitasnya hanya rekam-merekam.Semua persoalan tidak akan terpecahkan oleh 
manusia-manusia yang bagaikan buku dan rekaman.Sebaliknyapendidikan yang 
berorientasi pada pencerdasan emosional dan spritual yang diimbangi dengan 
peningkatan intelektualitas yang memadai akan melahirkan anak-anak bangsa yang 
sanggup menghadapi dan menyelesaikan persoalan-persoalan di segala bidang 
kehidupan. Sangat berbeda pendidikan yang orientasi pada pencerdasan intelektualitas 
tanpa diimbangi nilai-nilai moral dan spritual dengan pendidikan yang berorientasi pada 
pencerdasan intelektual, emosional dan spritual. 
Agaknya perwujudan manusia yang optimis ke depan perlu diperhati bentuk-
bentuk pendidikan berikut: 
 
1. Pendidikan yang orientasi pada pencerdasan intelektualitas tanpa diimbangi nilai-
nilai moral dan spritual 
Intelektualitas pribadi yang tidak bermoral adalah racun yang berbahaya bagi 
sebuah negara dan masyarakat, karena setiap pribadi manusia mempunyai 
kepentingan-kepentingan. Untukmensukseskannya cenderungmenghalalkan segala 
cara tanpa peduli kehancuran dan malapetaka bagi yang lain.Itu hanyalah  
melahirkan solusi sebatas kepentingan pribadi atau kelompok kecil.  
Kita memaklumi kebodohan adalah sumber kegagalan tetapi cerdas 
intelektualitas semata akan melahirkan kegagalan tidak hanya pada dirinya sendiri 
tapi sanggup membuat kegagalan bagi orang banyak. 
 
2. pendidikan yang berorientasi pada pencerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 
Intelektualitas pribadi yang cerdas emosional dan spritual akan menjadi motor 
penggerak yang bisa bermanfaat bagi orang lain, karena intelektualitas yang ada 
pada mereka akan melahirkan konsep-konsep yang sempurna yang lahir dari sinar 
moral yang ada dalam diri mereka. Intelektualitas yang ada menjadi sebuah senjata 
yang ampuh untuk merealisasikan nilai-nilai positif yang ada dalam jiwa mereka 
menjadi sebuah kenyataan, sekurang-kurangnya intelektualitasnya tidak 
dimanfaatkan untuk menghancurkan kebenaran dan keadilan bahkan tanpa nilai 
intelektualitaspun kehadiran mereka tidak akan pernah menjadi ancaman bagi yang 
lain. 
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Pribadi yang cerdas intelektualitas, emosional dan spritual cenderung memiliki 
rasa tanggung jawab moral yang tinggi. Halini disebabkan oleh nilai-nilai keimanan 
dan takut dosa, karena mereka sadar bahwa intelektualitasnya tidak hanya 
dipertanggung-jawabkan kepada sesama manusia tetapi juga kepada sang pencipta 
bahkan mereka tidak sekedar tahu tetapi memiliki sebuah rasa dan keinsafan yang 
tinggi bahwa nilai kehidupan bukan pada kebanggaan duniawi dan fasilitas hidup 
yang sempurna. 
Inilah bentuk pendidikan yang diharapkan bisa mewujudkan manusia prima 
yang penuh optimis ke depan. Untuk membangun kekuatan sebuah bangsa kita 
membutuhkan nilai-nilai moral dan spritual dengan catatan diimbangi oleh nilai 
intelektualitas yang tinggi. Intelektualitas yang mengabaikan nilai-nilai moral dan 
spritual akan menggiring sebuah bangsa kepada pola yang hanya pandai 
menyalahkan dan menghantam yang lain, kecerdasannya menjadi pendukung bagi 
kedengkian dan sifat-sifat jahat bawaan manusia Kita akui bahwa moral spritual 
adalah produk agama yang disponsori oleh para alim ulama serta komunitasnya. 
Karena moral dalam sejarahnya semua bersumber dari agama. 
Untuk melahirkan manusia yang memiliki moral spritual yang intelektualitas 
terlebih dahulu harus memperkuat eksistensi ulama dan komunitasnya serta 
eksistensi media yang dikelolanya.Untuk itu dibutuhkan sarana dan fasilitas 
pendukung dalam upaya percepatan misi tersebut dengan langkah awalnya adalah 
menghilangkan ketergantungan kepada pihak-pihak yang tidak merasa 
berkepentingan dengan pendidikan moral spritual. 
PENUTUP 
Penciptaan manusia terdidik secara benar sehingga menghasilkan menusia-
manusia yang mengenal dirinya secara baik dan karena juga mengantarkan dirinya 
untuk bisa memahami keberadaan dirinya di hadap Penciptanya, akan menghasilkan 
manusia yang optimis. Manusia optimis dan berkemampuan intelektualitas serta 
religious inilah yang bisa menjadi manusia emas ke depan. 
Kiranya tulisan ini akan bermanfaat. 
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